
Pendas : Jurnal Ilmiah Pendidikan Dasar,  
ISSN Cetak : 2477-2143 ISSN Online : 2548-6950  

Volume 09 Nomor 04, Desember 2024  

221 
 

PENGARUH MOTIVASI KERJA, IKLIM ORGANISASI, DAN PERAN KEPALA 
SEKOLAH TERHADAP KOMPETENSI GURU SD NEGERI DI KECAMATAN 

KEDUNGTUBAN KABUPATEN BLORA 

1Kalis Haryanto, 2Ngurah Ayu Nyoman Murniati, 3Widya Kusumaningsih  
1,2,3Manajemen Pendidikan, UPGRIS, Semarang  

1tanjungkalis@gmail.com, 2ngurahayunyoman@upgris.ac.id  
3widyakusumaningsih@upgris.ac.id 

 

ABSTRACT 

The urgency of this research problem is the less than optimal influence of work 
motivation, organizational climate, and the role of the principal on Teacher 
Competence, The purpose of this study is to determine the influence of work 
motivation, organizational climate, and the role of the principal on the Competence 
of Elementary School Teachers in Kedungtuban District, Blora Regency, This 
research is a quantitative study, This study was conducted to determine the 
Influence of Work Motivation, Organizational Climate and the Role of the Principal 
on the Competence of Elementary School Teachers in Kedungtuban District, Blora 
Regency. Work Motivation, Organizational Climate and the Role of the Principal 
simultaneously influence the Teacher Competence variable obtained F count of 
44.889 with a significance level of 0.000. With lα = l0.05l and degrees of freedoml 
(df) lv1 = 147l (n (lk-3)) then obtained Ftable 2.67. The calculation results obtained 
the value of lFcount> lFtable (44.889> l2.67) and the significance value is 0.000 
<0.005, so H0 is rejected and H4 is accepted, meaning that Work Motivation, 
Organizational Climate and the Role of the Principal simultaneously have a 
positive and significant effect on Teacher Competence. The magnitude of the 
influence of the three independent variables is 47.4%. 

Keywords: Work Motivation, Organizational Climate, Role of the Principal, 
Elementary School Teacher Competence. 

ABSTRAK 

Urgensi masalah penelitian ini adalah belum optimalnya pengaruh motivasi kerja, 
iklim organisasi, dan peran kepala sekolah terhadap Kompetensi Guru, Tujuan 
penelitian ini adalah mengetahui pengaruh motivasi kerja, iklim organisasi, dan 
peran kepala sekolah terhadap Kompetensi Guru SD Negeri di Kecamatan 
Kedungtuban Kabupaten Blora, Penelitian ini merupakan penelitian kuantitatif, 
Penelitian ini dilakukan untuk mengetahui Pengaruh Motivasi Kerja, Iklim 
Organisasi dan Peran Kepala Sekolah Terhadap Kompetensi Guru SD Negeri di 
Kecamatan Kedungtuban Kabupaten Blora. Motivasi Kerja, Iklim organisasi dan 
Peran Kepala Sekolah secara simultan berpengaruh terhadap variabel 
Kompetensi Guru diperoleh lFhitung sebesar 44,889 dengan taraf signifikan 0.000.  
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lDengan lα = l0,05l sertal derajat kebebasanl (df) lv1 = 147l (n(lk-3)) makal di dapatl 
Ftabel 2,67. Hasil penghitungan diperoleh nilai lFhitung > lFtabel (44,889 > l2,67) dan 
nilai signifikansinya 0,000 < 0,005 maka H0 ditolak dan H4 diterima artinya 
Motivasi Kerja, Iklim organisasi dan Peran Kepala Sekolah secara simultan 
berpengaruh positif dan signifikan terhadap Kompetensi Guru. Besarnya pengaruh 
dari ketiga variabel bebas adalah sebesar 47,4%. 

Kata Kunci: Motivasi Kerja, Iklim Organisasi, Peran Kepala Sekolah, Kompetensi 
Guru SD. 
 
A. Pendahuluan  

Salah satu unsur yang 

mempengaruhi efektivitas guru 

adalah iklim organisasi sekolah. 

Kinerja yang buruk merupakan akibat 

dari iklim organisasi sekolah yang 

tidak mendukung, termasuk 

lingkungan kerja fisik dan hubungan 

yang tegang antara guru dan 

administrator serta antara guru dan 

guru lainnya. Menciptakan suasana 

organisasi di sekolah yang membuat 

pengajar merasa nyaman dalam 

menjalankan tugasnya merupakan 

salah satu cara untuk meningkatkan 

Kompetensi Guru. Pendorong utama 

peningkatan Kompetensi Guru dapat 

ditemukan dalam iklim organisasi 

sekolah yang ramah dan mendukung. 

Lingkungan yang aman, 

nyaman, dan menyenangkan menjadi 

ciri iklim organisasi sekolah yang 

baik. Guru yang bekerja di lingkungan 

yang mendukung iklim sekolah yang 

positif akan lebih termotivasi dalam 

bekerja, lebih berinisiatif dan lebih 

kreatif, serta lebih produktif dan 

informatif dalam pekerjaannya. 

Dengan demikian mutu sekolah akan 

meningkat dan tercapai prestasi kerja 

yang lebih ideal.  

Menurut Luthans dalam 

Simamora (2014:34) menyatakan 

bahwa iklim organisasi adalah iklim 

organisasi merupakan lingkungan 

internal atau psikologi organisasi juga 

dapat dipandang dapat 

mempengaruhi perilaku para anggota 

di dalamnya dan iklim organisasi 

tersebut terbentuk karena adanya 

kegiatan-kegiatan di suatu dalam 

organisasi. Menurut Simamora 

(2014:31) menyatakan bahwa iklim 

organisasi mempengaruhi praktik dan 

kebijakan sumber daya manuasia 

yang diterima oleh anggota 

organisasi. Perlu diketahui bahwa 

disetiap organisasi akan memiliki 

iklim organisasi yang berbeda-beda. 

Keanekaragaman pekerjaan yang 

dirancang oleh suatu organisasi atau 

sifat-sifat para individu anggota 
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organisasi yang ada akan 

menggambarkan perbedaan tersebut. 

Kinerja sekolah berhubungan 

langsung dengan kepemimpinan 

kepala sekolah; dengan kata lain 

keberhasilan kepala sekolah 

menentukan keberhasilan sekolah. 

Peningkatan kompetensi profesional 

guru sangat penting dalam hal ini. 

Peranan kepala sekolah tidak bisa 

dipisahkan dari peningkatan 

kompetensi profesional guru. Dengan 

demikian maju tidaknya suatu 

lembaga pendidikan sebagian besar 

ditentukan oleh kepala sekolah. Oleh 

karena itu, kepala sekolah bertugas 

mengawasi administrasi lembaga, 

merencanakan dan melaksanakan 

program pengajaran, mempekerjakan 

dan melatih lebih banyak guru, serta 

mengelola prasarana dan sarana.  

Seorang kepala sekolah perlu 

mempunyai rencana yang matang 

untuk meningkatkan Kompetensi 

Guru di lembaga yang diawasinya, 

mengembangkan sumber daya 

manusia di sekolah, memberikan 

nasihat dan dorongan yang baik 

kepada seluruh anggota sekolah, staf 

pengajar, dan mempraktikkan model 

pembelajaran inovatif.  

Peran kepala sekolah sebagai 

pemimpin mencerminkan tanggung 

jawab untuk menggerakan seluruh 

sumber daya di sekolah, sehingga 

lahir etos kerja dan produktivitas yang 

tinggi mencapai tujuan (Souisa, 

2018). Peran kepala sekolah sebagai 

manajer dalam meningkatkan 

Kompetensi Guru sangat penting 

dalam mencapai tujuan pendidikan 

yakni melalui pemberdayaan guru, 

pemberian motivasi, arahan, 

koordinasi, dan memanfaatkan 

potensi yang dimiliki guru dalam 

pendidikan. Kepala sekolah 

merencanakan mengacu prinsip dan 

tujuan kementrian pendidikan dengan 

mengadakan evaluasi diri pada guru 

dan analisis kebutuhan pada visi, misi 

dan tujuan sekolah. Melakukan 

kegiatan supervisi setiap semester 

dan evaluasi hasil kegiatankeatan 

peningkatan Kompetensi Guru 

(Wahjosumidjo, 2022: 94). Temuan 

Sumarni, dkk (2023) menunjukkan 

bahwa kepala sekolah berperan 

sebagai pendidik, manajer, 

administrator, pengawas, dan 

motivator dalam upaya peningkatan 

guru kompetensi profesional.  

Berdasarkan uraian di atas, 

maka peneliti tertarik untuk 

melakukan penelitian dengan judul 

“Pengaruh Motivasi Kerja, Iklim 

Organisasi dan Peran Kepala 
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Sekolah Terhadap Kompetensi Guru 

SD Negeri di Kecamatan 

Kedungtuban Kabupaten Blora”. 

 

B. Metode Penelitian  
Penelitian ini merupakan 

penelitian kuantitatif. Sugiyono 

(2018:13) mengemukakan bahwa 

penelitian kuantitatif merupakan 

penelitian yang berlandaskan pada 

filsafat positivisme, digunakan untuk 

meneliti pada populasi atau sampel 

tertentu, teknik pengambilan sampel 

pada umumnya dilakukan secara 

random, pengumpulan data 

menggunakan instrumen penelitian, 

analisis data bersifat kuantitatif 

statistik dengan tujuan untuk menguji 

hipotesis yang telah ditetapkan. 

Penelitian ini termasuk 

penelitian korelasi. Penelitian korelasi 

adalah penelitian yang dilakukan oleh 

peneliti untuk mengetahui tingkat 

hubungan antara dua variabel atau 

lebih, tanpa melakukan perubahan, 

tambahan, atau manipulasi terhadap 

data yang memang sudah ada 

(Arikunto, 2016:4). Penelitian ini 

dilakukan untuk mengetahui 

Pengaruh Motivasi Kerja, Iklim 

Organisasi dan Peran Kepala 

Sekolah Terhadap Kompetensi Guru 

SD Negeri di Kecamatan 

Kedungtuban Kabupaten Blora. 

 

C.Hasil Penelitian dan 
Pembahasan  

1. Analisis Pengaruh variabel X1 

(Motivasi Kerja) terhadap variabel Y 

(Kompetensi Guru)   

Persepsi respondne terhadap 

Motivasi Kerja menunjukkan bahwa 

persepsi dari 147 responden terhadap 

variabel Motivasi Kerja menunjukkan 

bahwa yang menyatakan sangat baik 

sebanyak 28 orang (19,0%), baik 

sebanyak 35 orang (23,8%), cukup baik 

sebanyak 37 orang (25,2%), kurang baik 

sebanyak 34 orang (23,1%), dan tidak 

baik sebanyak 13 orang (8,8%). Dengan 

nilai rata-rata skor 134,38 (tabel 4.1). 

Nilai tersebut masuk dalam kelas interval 

130 – 136 sehingga berdasarkan data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Motivasi Kerja SD Negeri Kecamatan 

Kedungtuban Kabupaten Blora termasuk 

kategori cukup baik. 

Berdasarkan uji korelasi X1 dengan 

Y, didapat nilai r hitung sebesar 0,643 

dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh 

karena probabilias (0,000) jauh lebih kecil 

dari 0,05 dan didapatkan r tabel untuk N= 

147 adalah 0,162. Berdasarkan 
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perbandingan r hitung dan r tabel, r hitung 

0,643 > r table 0,162 maka terdapat 

korelasi signifikan antara Motivasi Kerja 

dengan Kompetensi Guru, yaitu pada 

interval 0,600 – 0,800 pada kategori kuat. 

Hasil output Uji Determinasi X1 

terhadap Y pada table di atas, R – 

Squared sebesar 0,413. Dengan demikian, 

maka diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 41,3% yang 

menunjukkan arti bahwa variabel (X1) 

memberikan pengaruh sebesar 41,3% 

terhadap variabel (Y). Sedangkan sisanya 

sebesar 58,7% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diamati di dalam 

penelitian ini. 

Berdasarkan Uji t, hasil t1 hitung 

10,097  > t tabel 1,655  dan tingkat 

signifikansi t1 hitung 0,000 < 0,05 dengan 

arah positif membuktikan bahwa Motivasi 

Kerja berpengaruh signifikan terhadap 

Kompetensi Guru. Dengan demikian H1 

diterima. 

2. Analisis Pengaruh variabel X2 (Iklim 

organisasi) terhadap Variabel Y 

(Kompetensi Guru)   

Persepsi responden terhadap 

variabel Iklim organisasi  menunjukkan 

bahwa persepsi dari 147 responden 

terhadap variabel Iklim organisasi  

menunjukkan bahwa yang menyatakan 

sangat baik sebanyak 7 orang (4,8%), baik 

sebanyak 29 orang (19,7%), cukup baik 

sebanyak 56 orang (38,1%), kurang baik 

sebanyak 48 orang (32,7%), dan tidak 

baik sebanyak 7 orang (4,8%). Dengan 

nilai rata-rata skor 149,10 (tabel 4.1). 

Nilai tersebut masuk dalam kelas interval 

146 – 155 sehingga berdasarkan data 

tersebut dapat disimpulkan bahwa Iklim 

organisasi di SD Negeri Kecamatan 

Kedungtuban Kabupaten Blora termasuk 

kategori cukup baik. 

Berdasarkan uji korelasi X2 dengan 

Y, didapat nilai rhitung sebesar 0,446 

dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh 

karena probabilias (0,000) jauh lebih kecil 

dari 0,05 dan didapatkan r tabel untuk N= 

147 adalah 0,162. Berdasarkan 

perbandingan r hitung dan r tabel, r hitung 

0,446 > r table 0,162 maka ada korelasi 

sigifikan antara Iklim organisasi Sekolah 

dengan Kompetensi Guru, yaitu pada 

interval 0,400 – 0,600 pada kategori 

kurang kuat. 

Hasil output Uji Determinasi X2 

terhadap Y pada table di atas, R – 

Squared sebesar 0,198. Dengan demikian, 

maka diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 19,8% yang 

menunjukkan arti bahwa variabel (X1) 

memberikan pengaruh sebesar 19,8% 
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terhadap variabel (Y). Sedangkan sisanya 

sebesar 80,2% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diamati di dalam 

penelitian ini 

Berdasarkan Uji t, hasil t2 hitung 

5,992  > t tabel 1,655 dan tingkat 

signifikansi t2 hitung 0,000 < 0,05 

dengan arah positif membuktikan 

bahwa Iklim organisasi berpengaruh 

signifikan terhadap Kompetensi Guru. 

Dengan demikian H2 diterima. 

Penelitian di atas memiliki 

persamaan dan perbedaan dengan 

penelitian ini. Letak perbedaan secara 

umum dengan penelitian di atas 

diantaranya yaitu: (1) waktu pelaksaan 

penelitian, (2) objek penelitian, dan (3) 

tempat pelaksanaan penelitian. 

Sedangkan persamaannya dengan 

penelitian yang akan dilakukan oleh 

peneliti secara umum terletak pada (1) 

variabel Y (Kompetensi Guru)  dan 

Iklim organisasi, (2) pendekatan dan 

jenis penelitian yang digunakan yaitu 

pendekatan kuantitatif dan jenis 

penelitian kualitatif. 

Iklim organisasi dapat 

berpengaruh terhadap Kompetensi 

Guru. Hal ini sesuai teori Muhsilin 

(2005) menyebutkan bahwa interaksi 

yang terjadi dalam sekolah merupakan 

indikasi adanya keterikatan satu dengan 

yang lainnya guna memenuhi 

kebutuhan juga sebagai tuntutan dan 

tanggung jawab pekerjaannya. Untuk 

terjalinnya interaksi-interaksi yang 

melahirkan hubungan yang harmonis 

dan menciptakan kondisi yang kondusif 

untuk bekerja diperlukan iklim 

organisasi yang baik. Iklim organisasi 

memegang peran penting sebab iklim 

organisasi menunjukkan suasana 

kehidupan pergaulan disekolah itu. 

3. Analisis Pengaruh variabel X3 (Peran 

Kepala Sekolah) terhadap Variabel Y 

(Kompetensi Guru)   

Persepsi responden terhadap 

variabel Peran Kepala Sekolah   

menunjukkan bahwa persepsi dari 147 

responden terhadap variabel Peran Kepala 

Sekolah   menunjukkan bahwa yang 

menyatakan sangat baik sebanyak 10 

orang (6,8%), baik sebanyak 27 orang 
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(18,4%), cukup baik sebanyak 34 orang 

(23,1%), kurang baik sebanyak 40 orang 

(27,2%), dan tidak baik sebanyak 36 

orang (24,5%). Dengan nilai rata-rata skor 

292,15 (tabel 4.1). Nilai tersebut masuk 

dalam kelas interval 292 – 306 sehingga 

berdasarkan data tersebut dapat 

disimpulkan bahwa Peran Kepala Sekolah   

di SD Negeri Kecamatan Kedungtuban 

Kabupaten Blora termasuk kategori cukup 

baik. 

Berdasarkan uji korelasi X3 dengan 

Y, didapat nilai rhitung sebesar 0,499 

dengan tingkat signifikansi 0,000. Oleh 

karena probabilias (0,000) jauh lebih 

kecil dari 0,05 dan didapatkan r tabel 

untuk N= 147 adalah 0,162. Berdasarkan 

perbandingan r hitung dan r tabel, r hitung 

0,499 > r table 0,162 maka ada korelasi 

signifikan antara Peran Kepala Sekolah 

Sekolah dengan Kompetensi Guru, yaitu 

pada interval 0,400 – 0,600 pada kategori 

cukup. 

Hasil output Uji Determinasi X3 

terhadap Y pada table di atas, R – 

Squared sebesar 0,249. Dengan demikian, 

maka diperoleh nilai koefisien 

determinasi sebesar 24,9% yang 

menunjukkan arti bahwa variabel (X1) 

memberikan pengaruh sebesar 24,9% 

terhadap variabel (Y). Sedangkan sisanya 

sebesar 75,1% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diamati di dalam 

penelitian ini. 

Berdasarkan Uji t, hasil t3 hitung 

6,925  > t tabel 1,655 dan tingkat 

signifikansi t3 hitung 0,000 < 0,05 dengan 

arah positif membuktikan bahwa Peran 

Kepala Sekolah berpengaruh signifikan 

terhadap Kompetensi Guru. Dengan 

demikian H3 diterima. 

Berdasarkan hasil penelitian, Peran 

Kepala Sekolah memiliki pengaruh positif 

terhadap Kompetensi Guru.  

4. Analisis Pengaruh Variabel X1 

(Motivasi Kerja), Variabel X2 (Iklim 

organisasi), dan Variabel X3 (Peran 

Kepala Sekolah) terhadap Variabel Y 

(Kompetensi Guru)   

Persepsi responden terhadap 

variabel Kompetensi Guru menunjukkan 

bahwa persepsi dari 147 responden 

terhadap variabel Kompetensi Guru 

menunjukkan bahwa yang menyatakan 

sangat baik sebanyak 8 orang (5,4 %), 

baik sebanyak 32 orang (21,8%), cukup 

baik sebanyak 65 orang (44,2%), kurang 

baik sebanyak 32 orang (21,8%), dan 

tidak baik sebanyak 10 orang (6,8%). 

Dengan nilai rata-rata skor 171,54 (tabel 

4.1). Nilai tersebut masuk dalam kelas 

interval 169 – 174 sehingga berdasarkan 
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data tersebut dapat disimpulkan bahwa 

Kompetensi Guru SD Negeri Kecamatan 

Kedungtuban Kabupaten Blora termasuk 

kategori cukup baik. 

Berdasarkan tabel di atas diketahui 

bahwa nilai koefisien variabel bebas 

Motivasi Kerja (X1), Iklim organisasi 

(X2) dan Peran Kepala Sekolah (X3)  

terhadap variabel terikat (Kompetensi 

Guru) sebesar 0,696 ini menunjukkan 

bahwa korelasi ganda antara Motivasi 

Kerja (X1), Iklim organisasi (X2) dan 

Peran Kepala Sekolah (X3) terhadap 

Kompetensi Guru (Y) termasuk dalam 

kategori kuat pada interval 0,600 – 0,800. 

Hasil perhitungan SPSS 

menunjukkan nilai koefisien determinasi 

R Square sebesar 0,474% yang 

menunjukkan arti bahwa variabel (X1) 

dan variabel (X2) memberikan pengaruh 

simultan (bersama-sama) sebesar 47,4% 

terhadap variabel (Y). Sedangkan sisanya 

sebesar 52,6% dipengaruhi oleh faktor 

lain yang tidak diamati di dalam 

penelitian ini. 

Berdasarkan uji ANOVA, diperoleh 

F Hitung adalah 44,889 dengan taraf 

signifikan 0.000.  Dengan α = 0,05 serta 

derajat kebebasan (df) v1 = 147 (n(k-3))  

maka di dapat Ftabel 2,67. Dikarenakan 

nilai Fhitung > Ftabel (44,889 > 2,67) dan 

nilai signifikansinya  (0,000 < 0,05) maka 

Ha diterima artinya variabel Motivasi 

Kerja, Iklim organisasi, dan Peran Kepala 

Sekolah Guru secara simultan 

berpengaruh signifikan terhadap Variabel 

Kompetensi Guru. 

Dalam penelitian yang dilakukan 

secara terpisah, Motivasi Kerja, Iklim 

organisasi dan Peran Kepala Sekolah 

secara simultan memberikan pengaruh 

terhadap Kompetensi Guru.  

 
E. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil analisis data, 

dapat diambil kesimpulan sebagai 

berikut: 

1. Motivasi Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Kompetensi Guru. 

Hal ini berdasar hasil Uji t, terbukti 

hasil thitung ≥ ttabel yaitu 10,097 

≥ t tabel 1,655, dan nilai Sig (2-

tailed) 0,000 < 0,05 maka uji 

hipotesis ini adalah H0 ditolak dan 

H1 diterima, yang berarti terdapat 

pengaruh yang signifikan Motivasi 

Kerja berpengaruh positif dan 

signifikan terhadap Kompetensi 

Guru. Besarnya pengaruh 

Motivasi Kerja terhadap variabel 

Kompetensi Guru adalah 41,3%. 
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2. Iklim organisasi berpengaruh 

positif dan signifikan terhadap 

Kompetensi Guru. 

Hal ini berdasarkan hasil uji t 

terbukti thitung sebesar 5,992 

dengan nilai Sig (2-tailed) sebesar 

0,000. Ini artinya thitung ≥ ttabel 

yaitu 5,992 ≥ 1,655, dan nilai Sig 

(2-tailed) 0,000 < 0,05 maka uji 

hipotesis ini dinyatakan H0 ditolak 

dan H2 diterima, yaitu terdapat 

pengaruh yang signifikan antara 

Iklim organisasi terhadap 

Kompetensi Guru. Besarnya 

pengaruh Iklim organisasi 

terhadap variabel Kompetensi 

Guru adalah 19,8% . 

3. Peran Kepala Sekolah 

berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Kompetensi Guru. Hal 

ini berdasarkan hasil uji t terbukti 

thitung = 6,925 dengan nilai Sig 

(2- tailed) sebesar 0,000. Ini 

artinya thitung ≥ ttabel 6,925 ≥ 

1,655, dan nilai Sig (2- tailed) 

0,000 < 0,05 maka uji hipotesis 

ini adalah H0 ditolak dan H3 

diterima, yaitu terdapat 

pengaruh yang signifikan 

Peran Kepala Sekolah 

terhadap 
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